
Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan
Vol. 7 No. 2 April - Juni 2021
ISSN : 2461-1247
E-ISSN : 2477-5142

36

EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN DARING DI MTS SWASTA
PROYEK KANDEPAG PADAMASA PANDEMI COVID 19

Rizki Maulida1, Andrian Syahputra2, Jane Elnovreny3
Universitas Potensi Utama

(rizkimaulida24@gmail.com)

Abstrak
Pembelajaran selama covid 19 memberdayakan pembelajaran dalam jaringan yang umum disebut
pembelajaran daring. Selama 2 semester pembelajaran daring sudah berlangsung di sekolah MTS Swasta
Proyek Kandepag. Memandang waktu yang berlangsung dalam pembelajran during ini maka efektifitas
pembelajaran juga harus dinilai di sekolah yang melaksanakan pembelajaran during. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat efektifitas pembelajaran di MTS Swasta Proyek Kandepag selama masa covid 19.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MTS Swasta Proyek Kandepag sebanyak 283 siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei yaitu memberikan angket kepada siswa yang dpat diisi
secara online. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa 75% siswa menyatakan proses
pembelajaran daring kurang baik dalam pelaksanaannya disekolah. Hal ini disebabkan karena
sumberdaya manusia baik guru maupun siswa masih sangat rendah dalam memberdayakan tekhnologi
yang dapat digunakan pada proses pembelajaran daring.
Kata Kunci: belajar during, covid 19, efektifitas

Abstract
Learning during covid 19 empowers online learning commonly known as online for 2 semester online
learning has been place at MTS Swasta Proyek Kandepag schools. This study aims to see the
effectiveness of learning in the MTS Swasta Proyek Kandepag during the covid 19. The population in
this study were all 283 students of MTS Swasta Proyek Kandepag schools. This research was conducted
using a survey method, namely giving students a questionnaire that can be filled out online. Based on
the results of the study, it can be seen that 75% of students stated that the online learning process was
not good in its implementation at school. This is because This is because human resources, both
teachers and students, are still very low in empowering technology that can be used in the online
learning process
Keywords : learning during, covid 19, effectiveness

PENDAHULUAN
Wabah Covid 19 menjadi tantangan

baru bagi banyak Negara dalam menjalani
aktivitasnya baik dalam hal menjalankan tugas
kenegaraan maupun bagi masyarakat dalam
menjalani kehidupan. Wabah Covid 19
mempengaruhi banyak bidang dalam suatu
negara seperi kesehatan, ekonomi, dan
pendidikan. virus Covid 19 menjadi penyebab
diberlakukannya pembatasan dalam berinteraksi.
Pembatasan interaksi menyebabkan perubahan
sistem dalam dunia pendidikan. pelaksanaan
pendidikan di sekolah maupun di Universitas
awalnya dilakukan secara langsung dengan
tatap muka berubah menjadi proses
pembelajaran jarak jauh. Proses pembelajran
jarak jauh sudah dilangsungkan terhitung dari
bulan maret 2020 sejak diumumkannya covid
19 sudah memasuki area Indonesia. Surat
Edaran Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai
pencegahan penyebaran covid 19 di dunia

Pendidikan. Dalam surat edaran tersebut
Kemendikbud menginstruksikan untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan
menyarankan para peserta didik untuk belajar
dari rumah masing-masing. Terhitung hingga
saat ini sudah tiga semester pembelajaran
dilakukan dengan jarak jauh. Proses
pembelajaran jarak jauh ini menuntut kesiapan
banyak hal seperti kesiapan kreatifitas guru
dalam melangsungkan pembelajaran, kesiapan
siswa dalam mempelajari bahan ajar yang
dilakukan dengan aplikasi belajar maupun
kesiapan materi dalam pengadaan jaringan
untuk mengikuti proses pembelajaran.

Sektor pendidikan menjadi salah satu
sektor yang terdampak oleh covid 19.(Purwanto
dkk, 2020). Perkembangan tekhnologi menjadi
jalan keluar pada banyaknya perubahan sistem
di beberapa bidang. Pendidikan merupakan
salah satu contoh yang memberdayakan
tekhnologi secara maksimal dalam proses
pembelajan selama masa Covid 19. Proses
pembelajaran jarak jauh yang diberlakukan
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selama masa Covid 19 menggunakan tekhnologi
internet dalam pelaksanaannya. Secara
bersamaan banyaknya aplikasi belajar
membantu dalam proses pembelajaran.
Penggunaan aplikasi pembelajaran mulai
digunakan dan diadakan sosialisasi penggunaan
aplikasi belajar bagi siswa dan guru. Proses
pembelajaran jarak jauh yang berbatu aplikasi
belajar dan internet ini umumnya disebut
pembelajaran dalam jaringan (daring).
Pembelajaran daring ini menuntut kreatifitas
guru pada proses pembelajaran agar peserta
didik memiliki minat dan mampu mencapai
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran dalam jaringan umum
dilakukan pada saat pandemi covid 19.
Pelaksanaan pembelajarang daring sendiri
membutuhkan kemampuan tenaga pendidik dan
siswa yang mampu menggunakan IT dengan
baik. keberhasilan pembelajaran daring sendiri
juga bergantung dari keterampilan guru dan
siswa dalam menggunakan komputer, semakin
terampil dan mahir seorang guru berinovasi dan
berkreasi pada pmbelajaran daring maka akan
semakin menarik minat belajar siswa.

Pembelajaran yang dinamis seperti saat
ini mengakibatkan adanya perubahan besar pada
dunia pendidikan (Simatupang,dkk. 2020).
Secara umum sebelum pandemi Covid 19
tekhnologi banyak membantu memaksimalkan
siswa dalam penyerapan dan pemahaman materi
yang diajarkan (Mustakim, 2020). Pembelajaran
jarang jarak jauh ini menggunakan metode
pembelajaran E-Learning. pembelajaran jarak
jauh yang menggunakan teknologi komputer
dapat disebut sebagai E-Learning (Allan J
Henderson:2003). Hasil belajar dan minat
belajar siswa yang di ajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis
multimedia cukup baik dan mengalami
peningkatan (Andrian Syahputra, Rizki Maulida
2019)

Penelitian mengenai pembelajaran
daring ini juga sudah dilakukan dengan
kesimpulan pembelajaran daring selama dua
semester menurut mahasiswa sangat tidak
efetif oleh karena rasa bosan yang terjadi terus
menerus sehingga mengakibatkan kejenuhan.
Kemampuan mahasiswa dan dosen yang
kurang baik juga mengakibatkan penyerapan
materi kurang dari setengan materi yang
diajarkan, (Jagad Aditya Dewantara, T Heru
Nurgiansah, 2021). Pelaksanaan pembelajaran
online memiliki masalah yang umum terjadi
yaitu paket internet yang tidak dimiliki
mahasiswa dalam proses pembelaajran, hal ini
menjadi efek dari kurang maksimalnya hasil
belajar mahasiswa (Arizona et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektifitas pembelajaran daring yang dilakukan

sekolah sebagai proses pembelajaran selama
covid 19. Mengukur efektifitas pembelajaran
dilihat dengan memberikan angket yang
dibagikan secara online kepada siswa untuk
memperoleh data sebagai hasil dari penelitian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan metode survei.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan angket. Pengisian
angket oleh siswa dilakukan secara online.
Pengambilan data secara online ini bertujuan
agar data yang dihasilkan lebih efektif dan
tepat sasaran karena dapat di akses langsung
oleh mahasiswa. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VII, VIII, IX. Jumlah
siswa seluruhnya sebanyak 283 siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menentukan hasil dari penelitian ini
menggunakan hasil survei yang diberikan
kepada mahasiswa secara online. Instrumen
yang diberikan untuk melihat efektifitas
pembelajaran siswa berisi beberapa pertanyaan
mengenai pembelajaran during yang dilakukan.
Hasil dari survei yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil survei dari angket di MTS
Swasta Proyek Kandepag

Pertanyaan Sang
at
baik
(SB)

Bai
k
(B)

Cuk
up
baik
(CB)

Kura
ng
baik
(KB)

Sang
at

kura
ng
baik
(SKB
)

Bagaimana
menurut
kamu
pembelajar
an daring
yang
dilakukan

25 33 56 72 97

Apakah
kamu
mengerti
mengenai
pelajaran
yang
diajarkan
selama
pembelajar
an daring

10 28 30 98 117

Bagaimana
proses
pembelajar
an yang
digunakan
dalam

11 40 105 127
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proses
pembelajar
an daring
Apakah
menurut
kamu
pembelajar
an daring
lebih
menyenang
kan
daripada
belajar di
dalam kelas

29 98 156

Apakah
kamu
setuju
dengan
pembelajar
an daring
saat masa
pandemi
covid 19

23 50 87 103 20

Berdasarkan hasil dari tabel berikut dapat
jelaskan bahwa siswa yang siswa yang
menyatakan kurang memuaskan pada
pembelajaran daring lebih dominan hal ini bisa
dilihat pada gambar 1

Gamabar 1. Hasil kepuasan siswa pada
pembelajaran daring

Berdasarkan gambar diatas dapat
dilihat siswa yang menyatakan sangat baik pada
pembelajaran daring sebesar 9%. baik 12%,
cukup baik 20%, tidak baik 25%, sangat tidak
baik 34%. Berdasarkan dari data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring yang dilakukan di MTS
Proyek Kandepag.
Hasil survei pada pertanyaan kedua mengenai
penyerapan materi yang diajarkan melalui
pembelajaran daring dapat dilihat pada gambar
2.

Gambar 2. Hasil serapan materi yang diperoleh
siswa

Berdasarkan hasil survei mengenai serapan
materi yang diajarkan dapat dilihat siswa yang
menyatakan sangat baik dalam memahami
materi yang diajarkan sebesar 3%, baik 10%,
cukup baik 11%m tidak baik 35%, sangat ridak
baik 41%.

Hasil survei pada pertanyaan mengenai
proses pembelajaran yang berlangsung dalam
pembelajaran daring dapat dilihat pada gambar
3.

Gambar 3. hasil proses pembelajaran selama
masa covid 19

Berdasarkan hasil survei dapat dilihat
bahwa pada proses pembelajaran 4% siswa
menyatakan baik, 14% menyatakan cukup baik,
37% menyatakan tidak baik, dan 45%
menyatakan sangat tidak baik.

Hasil survei mengenai perbandingan
pembelajaran daring dan belajar tatap muka
dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan pembelajaran daring
dan tatap muka

Berdasarkan hasil survei dapat dilihat siswa
yang menyatakan pembelajaran daring lebih
mnyenangkan adalah 10% siswa menytakan
cukup baik, 35% tidak baik dan 55% sangat
tidak baik.

Hasil survei mengenai siswa yang
setuju pada pembelajaran daring dapat dilihat
pada gambar 5.

Gambar 5. Hasil mengenai pembelajaran daring
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahawa
siswa yang menyatakan sangat baik dalam
pembelajaran daring sebesar 8%, baik 18%,
cukup baik 31%, tidak baik 36% dan 7% sangat
tidak baik.
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar
siswa menyatakan tidak setuju pada
pembelajaran daring, hal ini disebabkan oleh
kurang siapnya sekolah dalam menyajikan
pembelajaran daring. Ketidak siapan sekolah
dalam menyajikan pembelajaran daring dapat
disebabkan karena sumberdaya guru yang masih
rendah pada bidang IT dan siswa yang masih
belum mampu sepenuhnya dalam menjalankan
proses pembelajaran daring. Mengingat
pembelajaran daring diberlakukan pada bulan
maret 2020 dalam keadaan yang tidak terencana
juga menjadi penyebab kurang efektifnya
pembelajaran daring di sekolah MTS Swasta
Proyek Kandepag.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan dan survei

yang dilakukan maka dapat disimpulkan
pembelajaran daring kurang efektif dilakukan di
MTS swasta Proyek Kandepag. Hal ini
disebabkan karena kurang siapnya tenaga
pendidik maupun pihak sekolah dalam
menyajikan pembelajaran daring. Ketidak
siapan proses pembelajaran ini disebabkan
karena pengetahuan dan kemampuan dalam
mengoperasikan internet dan komputer masih
sangat minim.
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